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Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan keterampilan mengiring 
bola siswa melalui penerapan permainan sepak bola mini. Rancangan atau desain 
yang digunakan dalam penelitian tindakan pada siswa kelas V SDN Umbele 
Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
rencana, tindakan, observasi, reflektif. Subjek penelitian ini adalah keseluruhan 
siswa yang diduduk dibangku kelas V SDN Umbele Kecamatan Bungku Selatan 
Kabupaten Morowali yang berjumlah 22 orang terdiri dari 14 siswa putra dan 8 
siswa putri. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis data 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
persentase keterampilan menggiring bola pada siklus I sebesar 59,09% dan 
mengalami peningkatan persentase pada siklus II sebesar 90,915. Kenaikan 
peningkatan yang diperoleh setelah melalui penerapan permainan sepak bola mini 
untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola adalah sebesar 31,82%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan permainan sepak bola mini 
dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola pada siswa kelas V SDN 





The purpose of this study was to see the improvement of students' soccer dribbling 
skills through the application of mini soccer games. The design or design used in 
action research on fifth grade students of SDN Umbele, Bungku Selatan District, 
Morowali Regency consists of four stages, namely: plan, act, observe, reflect. The 
subjects of this study were all 22 students who sat in grade V SDN Umbele, Bungku 
Selatan District, Morowali Regency, consisting of 14 male students and 8 female 
students. The data analysis technique used is quantitative data analysis and 
qualitative data analysis. Based on the results of the study, the percentage of 
dribbling skills in the first cycle was 59.09% and the percentage increased in the 
second cycle by 90.915. The increase in the increase obtained after going through 
the application of mini soccer games to improve dribbling skills was 31.82%. So it 
can be concluded that the application of mini soccer games can improve dribbling 
skills in fifth grade students of SDN Umbele, Bungku Selatan District, Morowali 
Regency. 
 ISSN 2581-0383 (online) 






Pendidikan pada hakekatnya akan 
mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan 
melatih. Kegiatan tersebut kita laksanakan 
sebagai suatu usaha untuk menanamkan 
nilai-nilai positif. Maka dalam 
pelaksanaanya ketiga kegiatan tadi harus 
berjalan lancar serempak dan terpadu, 
berkelanjutan, serta serasi dengan 
perkembangan anak didik serta lingkungan 
hidupnya.  
Tujuan pendidikan merupakan suatu 
gambaran dari pandangan hidup manusia, 
baik secara perorangan maupun secara 
kelompok (bangsa dan negara). Pendidikan 
mengemban tugas untuk menghasilkan 
generasi yang lebih baik, manusia yang lebih 
berkebudayaan, manusia sebagai individu 
yang memiliki kepribadian yang lebih baik.  
Nilai yang hidup dan berkembang 
disuatu masyarakat atau negara, 
menggambarkan pendidikan dalam suatu 
konteks yang sangat luas, menyangkut 
seluruh kehidupan umat manusia, yang 
digambarkan bahwa tujuan pendidikan 
adalah untuk mencapai suatu kehidupan yang 
lebih baik. Mengamati sekaligus 
mengembangkan materi pembelajaran 
dengan cara menuntunnya dalam bentuk 
aktifitas belajar yang potensial sehingga 
dapat memperlancar siswa dalam proses 
belajar.  
Cara ini dimaksudkan untuk 
menuntun, mengarahkan, dan 
membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa 
menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil 
menjadi lebih terampil. Cara-cara guru 
memodifikasi pembelajaran akan tercermin 
dari akatifitas pembelajaran yang diberikan 
guru dari awal pelajaran sampai akhir 
pelajaran.  
Seharusnya guru pendidikan jasmani 
juga mengetahui apa saja yang bisa dan 
harus dimodifikasi serta tahu bagaimana cara 
memodifikasinya. Studi terdahulu yang telah 
menerapkan modifikasi media pembelajaran 
adalah (Abduh, 2020) yang menggunakan 
boardball sebagai media pembelajaran untuk 
membantu siswa dalam melakukan passing 
pada permainan bola voli. Setiap cabang 
olahraga baik permainan bola voli maupun 
sepak bola hendaknya dapat memfasilitasi 
belajar siswa dengan prinsip bergerak aktif 
dan riang gembira. Selain itu setiap 
pembelajaran pendidikan jasmani dan 
olahraga hendaknya mengarahkan pada 
peningkatan kesegaran jasmani siswa karena 
dengan kesegaran jasmani yang baik maka 
dapat meningkatan prestasi akademik siswea 
secara umum (Abduh et al., 2020) 
Setiap olahraga mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu untuk menjaga kesehatan 
dan untuk membentuk kepribadian yang 
baik. Misalnya pada olahraga beregu, selain 
untuk menjaga kesehatan, siswa juga dapat 
melatih diri untuk memiliki jiwa kerja sama, 
toleransi, percaya diri, menghargai lawan, 
dan sebagainya (Sutrisno & Khadafi, 2010) 
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Olahraga sepak bola merupakan 
olahraga yang telah memasyarakat dan 
banyak digemari di seluruh negara di dunia 
(Palacios-Huerta, 2004). Di Indonesia dan 
masyarakat Morowali Selatan khususnya 
sudah mengenal permainan sepak bola ini 
baik pria, wanita, tua ataupun muda bahkan 
anak-anak usia Sekolah Dasar ini semua 
dibuktikan dengan banyaknya lapangan yang 
digunakan, baik berupa sawah-sawah 
lapangan kasar bahkan dijalan-jalan 
Dalam upaya untuk meningkatkan 
keterampilan bermain sepak bola tidak cukup 
hanya dengan kegemaran dan kesenangan 
akan tetapi banyak faktor yang harus dilatih 
dan diolah baik fisik maupun mental. Salah 
satu unsur yang perlu dilatih dalam 
permainan sepak bola adalah cara 
menggiring bola (Affrianty et al., 2013), jika 
seseorang mampu menggiring bola dengan 
baik maka dapat melewati lawan dengan 
mudah. Penerapan latihan dribelnya harus 
dilakukan dimulai dari usia Sekolah Dasar, 
karena pada anak usia kelas V, komponen 
tubuh masih muda untuk dilatih dan diolah.  
 Siswa SDN Umbele Kecamatan 
Bungku Selatan Kabupaten Morowali selama 
peneliti bertugas menjadi guru 
Penjaskesorkes dan hampir setiap diwaktu 
istirahat dan waktu luang anak-anak selalu 
menggunakannya untuk bermain sepak bola. 
Pada kenyataannya masih terdapat beberapa 
siswa khususnya kelas V di sekolah tersebut 
masih memiliki ketidakmampuan dalam hal 
menggiring bola, hal ini menandakan bahwa 
adanya faktor yang mempengaruhi terhadap 
keterampilan tersebut. Pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan perolehan nilai 
menggiring bola siswa kelas pada proses 
pembelajaran sebelumnya masih banyak 
siswa yang belum mencapai ketuntasan. 
Bahkan dari 22 orang siswa hanya ada 10 
siswa yang memperoleh nilai mencapai 
ketuntasan (KKM). Sehingga hanya 45,45% 
ketuntasan yang dicapai, padahal target nilai 
ketuntasan yang akan dicapai adalah sebesar 
75%, sehingga dapat disimpulkan masih 
sangat jauh dari nilai yang diharapkan. 
Melihat dari permasalahan tersebut di 
atas, penyebab yang paling dominan 
kurangnya keterampilan yang dimiliki setiap 
siswa dalam teknik dasar menggiring bola 
disebabkan oleh siswa itu sendiri dan lokasi 
atau keterbatasan lapangan yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Harapan penulis melalui penelitian tindakan 
kelas (PTK) dapat menemukan solusi 
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 
guru dalam penerapan latihan ke bentuk 
permainan sehingga akan meningkatkan 
keterampilan menggiring dalam permainan 
sepak bola pada siswa kelas V SDN Umbele 
Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten 
Morowali. 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini, yaitu: “untuk mengetahui 
apakah melalui penerapan permainan sepak 
bola mini dapat meningkatkan keterampilan 
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menggiring bola pada siswa kelas V SDN 





Jenis penelitian yang digunakan pada 
tahap ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) (Abduh, 2020). Rancangan penelitian 
yang dialkukan berdasarkan pada 4 tahapan 
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Vogelzang & Admiraal, 2017) 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 
keseluruhan siswa yang diduduk dibangku 
kelas V SDN Umbele Kecamatan Bungku 
Selatan Kabupaten Morowali yang 
berjumlah 22 orang terdiri dari 14 siswa 
putra dan 8 siswa putri. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SDN Umbele Kecamatan Bungku Selatan 
Kabupaten Morowali. Dalam penelitian ini, 
peneliti merupakan instrumen utama dituntut 
kehadirannya di lapangan. Selain itu, peneliti 
juga berperan sebagai pengumpul data, 
penganalisis data, dan sekaligus sebagai 
pelapor hasil penelitian Siklus ini terdiri dari 
empat tahapan yang meliputi: perencanaan, 





Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data untuk 
menyimpulkan hasil penelitian dilakukan 
dengan menggunakan dua teknik analisis 
data yaitu; 
1) Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif 
menggunakan data hasil pengukuran 
kemampuan menggiring bola siswa 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus ketuntasan belajar individu dan 
ketuntasan belajar secara klasikal. Syarat 
ketuntasan belajar individu apabila nilai 
peroleh siswa ≥70 sedangkan syarat 
ketuntasan secara klasikal apabila persentase 
klasikal yang dicapai 75% (Buaraphan, 
2016). 
2) Teknik Analisis Data Kualitatif 
 Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini dilakukan sesudah 
pengumpulan data. Tahap-tahap kegiatan 
analisis data kualitatif adalah a) mereduksi 
data, b) menyajikan data, dan c) verifikasi 
data atau penyimpulan (Nurhasanah et al., 
2020). 
HASIL  
Hasil penelitian ini merupakan hasil 
pengamatan atau observasi dari lapangan 
mengenai proses pelaksanaan pembelajaran 
menggiring bola dalam permainan sepak 
bola mini pada siswa kelas V SDN Umbele 




1. Deskripsi Keterampilan Menggiring 
Bola (Tahap Pra Siklus) 
 
Deskripsi data analisis keterampilan 
menggiring bola dalam permainan sepak 
bola mini pada saat proses pembelajaran 
Penjasorkes berlangsung.  
Berdasarkan hasil data dari tahap pra 
siklus, jumlah siswa yang tidak tuntas dalam 
keterampilan menggiring bola sebanyak 
59,09%. Sedangkan persentase ketuntasan 
keterampilan menggiring bola pada siswa 
kelas V SDN Umbele Kecamatan Bungku 
Selatan Kabupaten Morowali yaitu 40,91%. 
(gambar 1) 
Dari hasil yang diperoleh tersebut, 
sehingga peneliti ingin mengatasi 
permasalahan yang terjadi selama ini dengan 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus ini merupakan pembelajaran 
dengan tindakan penelitian yang 
dilaksanakan sebagai langkah perbaikan 
terhadap pembelajaran Penjasorkes.  
a. Pengamatan Siklus I 
 Untuk mengetahui aktivitas dalam 
proses pembelajaran berlangsung, maka 
dilakukan observasi aktifitas bagi siswa 
maupun guru. Hasil pengamatan aktivitas 
siswa, observer memberikan kategori kurang 
baik pada aspek; kerjasaman dengan teman, 
gerakan dalam pembelajaran, bertanya 
kepada guru dan teman, penjelasan akhir dari 
guru. Observer juga memberikan kategori 
cukup baik pada aspek; mendengarkan nama 
pasa di absen, mendengarkan penjelasan dari 
guru, termotivasi mengikuti gerakan, 
melakukan pendinginan, dan antusias siswa 
dalam pembelajaran.  
 Selanjutnya kategori baik yang 
diberikan oleh observer pada aspek; 
melakukan pemanasan, melakukan 
pembelajaran dengan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola mini, dan melakukan 
latihan menggiring bola dengan baik. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti mendapat nilai baik, berdasarkan 
penilaian yang dilakukan oleh teman sejawat 
terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti dengan mendapat skor perolehan 36 
(75%). 
b. Refleksi Siklus I 
 Refleksi dilakukan untuk menentukan 
kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan 
perbaikan serta menentukan perbaikannya. 
Hasil refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
1) Terdiri dari beberapa siswa yang belum 
bisa kerja sama sesama teman. 
2) Belum sepenuhnya dapat melakukan 
gerakan menggiring bola dalam proses 
pembelajaran. 
3) Masih terdapat siswa yang merasa takut 




4) Masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru di 
akhir pembelajaran. 
 Jumlah persentase ketuntasan secara 
keseluruhan pada siklus 1 sudah mengalami 
peningkatan dibandingkan pada pra siklus. 
Persentase ketuntasan pada siklus I sebesar 
59,09% sedangkan jumlah tidak runtas pada 
siklus I sebesar 40,91% (gmbar 2). Adapun 
hasil observasi keterampilan menggiring 
bola pada siklus I, diuraikan sebagai berikut: 
1) Banyaknya siswa yang mengalami 
ketuntasan secara individu sebanyak 13 
orang dengan persentase ketuntasan 
belajar secara klasikal sebesar 59,09%. 
2) Rata-rata perolehan nilai secara 
keseluruhan sebesar 74,72 dan rata-rata 
keberhasilan siswa dalam menggiring 
bola sebesar 11,95 
Nilai rata-rata setiap indikator, yaitu: 
1) Menggiring dengan kaki bagian dalam : 
3,32 
2) Menggiring dengan kaki bagian luar : 
3,18 
3) Menggiring dengan kura-kura kaki bagian 
dalam : 2,91 
4) Menggiring dengan kura-kura kaki bagian 
luar: 2,55 
5) Ketuntasan yang diharapkan yaitu sebesar 
75%, maka penelitian ini segera 
dilanjutkan pada siklus berikutnya, yakni 
siklus ke II. 
 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus ini merupakan lanjutan 
proses pembelajaran dari siklus I dengan 
tindakan penelitian yang dilaksanakan 
sebagai langkah perbaikan terhadap 
pembelajaran Penjasorkes. 
 Dari hasil pengamatan aktivitas 
siswa, pengamat memberikan kategori cukup 
baik saat mendengarkan absensi, 
mendengarkan penjelasan guru, melakukan 
kerja sama dengan teman, termotivasi 
mengikuti gerakan, bertanya kepada guru 
dan teman-teman lainnya, mendengarkan 
penjelasan dari guru saat akhir pembelajaran, 
dan siswa sangat antusian. Selanjutnya 
pengamat memberikan kategori baik kepada 
siswa melakukan pemanasan, melakukan 
gerakan menggiring bola, melakukan latihan 
menggiring bola, melakukan berbagai 
gerakan dalam proses pembelajaran sepak 
bola, dan saat melakukan pendinginan. 
 Hasil pengematan aktivitas guru pada 
siklus II dapat dikatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti 
mendapat nilai sangat baik, berdasarkan 
penilaian yang dilakukan oleh pengamat 
(observer) terhadap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti mendapat skor 
total 44 dengan persentase sebesar 91,67%. 
 Hasil belajar kekampuan menggiring 
bola siswa pada siklus II telah mengalami 
peningkatan yang sangat baik terlihat pada 
persentase ketuntasan sebesar 91% dan 
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sebaliknya persentase ketidaktuntasan 
sebesar 9% (gambar 3) 
 Hasil observasi keterampilan 
menggiring bola pada siklus II, diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Banyaknya siswa yang mengalami 
ketuntasan secara individu sebanyak 20 
orang dengan persentase ketuntasan 
belajar secara klasikal sebesar 90,91%. 
2) Rata-rata perolehan nilai secara 
keseluruhan sebesar 81,25 dan rata-rata 
keberhasilan siswa dalam menggiring 
bola sebesar 13 dengan nilai rata-rata 
setiap indikator, yaitu: 
a. Menggiring dengan kaki bagian dalam: 
3,44 
b. Menggiring dengan kaki bagian luar: 
3,36 
c. Menggiring dengan kura-kura kaki 
bagian dalam : 3,23 
d. Menggiring dengan kura-kura kaki 
bagian luar : 2,95 
3) Ketuntasan secara klasikal sudah melibihi 
standar yang ditetapkan, yaitu 75%. 
Sehingga penelitian ini tidak akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis yang telah dilakukan maka terlihat 
bahwa melalui penerapan permainan sepak 
bola mini dapat dijadikan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran Penjasorkes.  
 
Siklus I 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
pada siklus I, terdapat beberapa siswa yang 
belum mengalami ketuntasan belajar 
menggiring bola. Pelaksanaan tes pada siklus 
I ini dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam menggiring bola 
dalam permainan sepak bola mini dengan 
empat aspek dengan rata-rata: 1) Menggiring 
bola dengan kaki bagian dalam, memperoleh 
rata-rata sebesar 3,32; 2) Menggiring bola 
dengan kaki bagian luar memperoleh rata-
rata sebesar 3,28; 3) Menggiring bola dengan 
kura-kura kaki bagian dalam memperoleh 
rata-rata sebesar 2,91; dan 4) Menggiring 
bola dengan kura-kura kaki bagian luar 
memperoleh rata-rata sebesar 2,55. 
Sedangkan perolehan nilai rata-rata secara 
keseluruhan adalah sebesar 74,72  dan siswa 
yang mencapai ketuntasan sebanyak 13 
orang siswa atau sebesar (59,09%) dan siswa 
yang belum tuntas sebanyak 9 orang atau 
sebesar (40,91%).  
Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kelas V SDN Umbele Kecamatan Bungku 
Selatan Kabupaten Morowali sudah mulai 
memahami dan menguasai materi ajar yang 
disajikan oleh guru pada kegiatan 
pembelajaran sebelumnya. Akan tetapi 
proses pembelajaran pada siklus ini belum 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. 
Sehingga dilanjutkan ke siklus selanjutnya, 





Pelaksanaan proses pembelajaran 
pada siklus II, sebagian besar siswa sudah 
mengalami ketuntasan dalam proses 
pembelajaran menggiring bola.  
Pelaksanaan tes pada siklus ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam menggiring bola 
dalam permainan sepak bola mini melalui 
empat aspek dengan rata-rata: 1) Menggiring 
bola dengan kaki bagian dalam, memperoleh 
rata-rata sebesar 3,45; 2) Menggiring bola 
dengan kaki bagian luar memperoleh rata-
rata sebesar 3,36; 3) Menggiring bola dengan 
kura-kura kaki bagian dalam memperoleh 
rata-rata sebesar 3,23; dan 4) Menggiring 
bola dengan kura-kura kaki bagian luar 
memperoleh rata-rata sebesar 2,95. 
Sedangkan perolehan nilai rata-rata secara 
keseluruhan adalah sebesar 81,25. Siswa 
yang mencapai ketuntasan telah meningkat 
lebih banyak dari siklus sebelumnya, yaitu 
sebanyak 20 orang siswa atau sebesar 
(90,91%) dan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 2 orang atau sebesar (9,09%). Hal 
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
siswa kelas V SDN Umbele Kecamatan 
Bungku Selatan Kabupaten Morowali telah 
memahami dan menguasai materi ajar yang 
disajikan oleh guru pada kegiatan 
pembelajaran. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 
Abdurrokhman Solikh (2013: 2) menjelaskan 
bahwa, proses pembelajaran Penjasorkes 
dengan penerapan modifikasi permainan 
sepak bola dapat berjalan dengan baik dan 
diterima baik oleh setiap siswa. Sedangkan 
saran dalam penelitian ini adalah dengan 
adanya penelitian penerapan model 
pembelajaran penjasorkes melalui permainan 
sepak bola mini dapat dijadikan alternatif 
model pembelajaran penjasorkes sehingga 
dapat mengatasi kekurangan sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukiyani dan 
Sudarso (2013: 2) juga mengemukakan 
bahwa, penilaian teknik menggiring bola 
melalui metode-metode baru pada permainan 
sepak bola dapat memberikan peningkatan 
yang signifikan terhadap siswa. 
Sedangkan menurut Suroto & 
Hidayah (2015: 36) penerapan permainan 
sepak bola dengan gawang sudut dan 
gawang delapan dapat meningkatkan 
keterampilan dalam menggiring bola 
permainan sepak bola. Dengan penerapan 
gawang sudut dan delapan gawang 
merupakan salah satu modifikasi dalam 
mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana 
yang ada hampir di SDN Umbele Kecamatan 
Bungku Selatan Kabupaten Morowali. 
 
KESIMPULAN SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian pada 
setiap siklus maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan permainan sepak bola mini dapat 
meningkatkan keterampilan menggiring bola 
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siswa kelas V SDN Umbele. Dari hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
dikembangkan pada jenis olahraga lainnya 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 




Abduh, I. (2020). Boardball Sebagai Media 
Belajar Passing Bawah Permainan Bola 
Voli Mini Siswa Sekolah Dasar. Jurnal 
Kreatif Online, 8(3), 114–122. 
Abduh, I., Humaedi, H., & Agusman, M. (2020). 
Analisis Hubungan Tingkat Kesegaran 
Jasmani terhadap Hasil Belajar Siswa. 
JOSSAE (Journal of Sport Science and 
Education), 5(2), 75–82. 
http://dx.doi.org/10.26740/jossae.v5n2.p
75-82 
Affrianty, F. N., Marzuki, & Chiar, M. (2013). 
Studi Keterampilan Teknik Dasar 
Menggiring Bola Dengan Kecakapan 
Bermain Futsal Club Wanita Starlight. 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Khatulistiwa, 2(9). 
Buaraphan, K. (2016). The Development of 
Qualitative Classroom Action Research 
Workshop for in-Service Science 
Teachers. Asia-Pacific Forum on Science 
Learning and Teaching, 17(1). 
Defrioka, A. (2017). The Use of Information Gap 
Activities in Teaching Speaking 
(classroom Action Research at Smk). 
Lingua Didaktika: Jurnal Bahasa Dan 
Pembelajaran Bahasa, 10(2), 116. 
https://doi.org/10.24036/ld.v10i2.6418 
Nurhasanah, F., Sukandi, U., Kuncoro, A. B., 
Rusilowati, A., Hastuti, W. S., & 
Prabowo, A. (2020). Collaborative 
classroom action research for 
mathematics and science teachers in 
Indonesia. Journal of Physics: 
Conference Series, 1613, 012024. 
https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1613/1/012024 
Palacios-Huerta, I. (2004). Structural changes 
during a century of the world?s most 




Sutrisno, & Khadafi. (2010). Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 
Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Depdiknas 
CV. Putra Nugraha. 
Vogelzang, J., & Admiraal, W. F. (2017). 
Classroom action research on formative 
assessment in a context-based chemistry 











Gambar 1 Persentase Ketuntasan Pra Siklus 
 
 
Gambar 2 Persentase Ketuntasan Pada Siklus I 
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